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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Profile Asia Commerce Network

2.1.1  Sejarah singkat Asia Commerce Network

AsiaCommerce merupakan suatu perusahaan startup yang memiliki
jaringan perdagangan dan berorientasi pada teknologi. Perusahaan ini
memberikan solusi dalam proses cross border pengadaan barang (sourcing)
Impor dan Pengiriman Barang Expor & Impor untuk Bisnis & ataupun
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang ada di Asia Tenggara dan
China agar mendapatkan pengalaman pengadaan barang yang lebih baik.
AsiaCommerce juga mendukung rantai pasok, manajemen logistik,
distribusi secara global dan fulfillment yang terdapat di China, Indonesia,
Malaysia, Philippines, Thailand, Vietnam dan Singapore. Adapun logo dari
perusahaan ini berbentuk kotak diserta dengan nama perusahaan dan juga
tag line yang menggambarkan layanan yang diberikan oleh perusahaan.

Logo tersebut lebih jelasnya dapat dilihat melalui gambar 2.1

ﬁﬁsiaCommerce

Global Sourcing & Cross Border Solution

Gambar 2. 1 Logo AsiaCommerce
Sumber: asiacommerce.id
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UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang ada di Asia Tenggara dan
China agar mendapatkan pengalaman pengadaan barang yang lebih baik.
AsiaCommerce juga mendukung rantai pasok, manajemen logistik,
distribusi secara global dan fulfillment yang terdapat di China, Indonesia,
Malaysia, Philippines, Thailand, Vietnam dan Singapore.

Selain itu, AsiaCommerce juga memiliki platform e-commerce
dalam bentuk aplikasi. Aplikasi ini mempertemukan supplier dan reseller
agar bisa melakukan transaksi baik lokal maupun impor. Untuk impor,
pelanggan bisa memesan produk dari China, Thailand, Korea dan Jepang.
Selain itu, dalam aplikasi ini pengguna juga bisa langsung mendaftar
menjadi reseller dengan mudah dengan cara mengisi data diri dan
melakukan verifikasi dengan cara upload KTP, setelah tervalidasi maka
reseller tersebut bisa mengakses ratusan katalog produk yang ada di

marketplace dari puluhan supplier terbaik.

2.1.2  Sejarah singkat ACE Commerce Community

Asia Commerce berusaha untuk mengembangkan layanan dan
produknya, oleh karena itu mereka terus melakukan inovasi dengan
menerapkan berbagai strategi salah satunya dengan menciptakan komunitas

edukasi bernama ACE Commerce Community pada tahun 2020.

ACE

Commerce

Gambar 2. 2 Logo ACE Commerce Community
Sumber: Acecommerce.org



ACE sendiri merupakan singkatan dari Amazing Cross-Borders
Entrepreneurs. Jika didefinisikan ACE Commerce Community adalah suatu
platform edukasi yang dibuat khusus untuk semua orang yang ingin belajar
tentang Ekspor, Impor, Dropship International, Cross Border E-commerce,
Entrepreneurship, dan berbagai edukasi lain yang terkait. Tujuan
dibentuknya komunitas ini agar bisa meningkatkan brand awareness Asia
Commerce, menarik konsumen dengan cara yang berbeda dan bisa
memperluas jangkauan dan target audience. Komunitas ACE Commerce
terdapat di beberapa negara seperti Indonesia, Thailand dan Philippines dan
terbagi menjadi berbagai komunitas, yakni group ACE Entrepreneurs, ACE
Professional, ACE Student, serta komunitas forum yang ada di website
acecommerce.org. Orang-orang yang masuk ke dalam komunitas ini
nantinya akan mendapatkan konten berupa webinar, konten eksklusif,

online course, dan networking.

2.1.3  Visi dan Misi Perusahaan AsiaCommerce
Visi
Menjadi partner terbaik dalam memfasilitasi kegiatan product
sourcing dan Logistik ekspor dan impor
Misi
Memberikan pengalaman terbaik dalam proses sourcing, impor,

ekspor dan penjualan secara global

2.1.4  Visi dan Misi Komunitas ACE Commerce
Visi
ACE Commerce bercita-cita menjadi jaringan edukasi wirausaha
terbaik untuk menghubungkan dan mengedukasi 1 juta
wirausahawan e-commerce di seluruh dunia melalui webinar,
konten media, dan forum.
Misi

1) Membangun komunitas jaringan edukasi wirausaha terbaik.
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2) Membentuk platform di mana pengusaha di seluruh dunia dapat
terhubung, mendidik, dan berbagi pengalaman.

3) Menghasilkan konten pendidikan tentang berbagai topik
kewirausahaan melalui hosting webinar dengan mentor

berpengalaman, dan mendorong diskusi informatif

2.1.5  Tagline Perusahaan AsiaCommerce
AsiaCommerce menggunakan fagline “Global Sourcing & Cross
Border Solution”. Tagline ini dianggap mampu mendefinisikan produk dan
jasa utama yang ditawarkan oleh AsiaCommerce secara keseluruhan, yakni
untuk membantu bisnis dan merek dalam proses sourcing dan pengadaan
barang. Dengan adanya tagline ini perusahaan berharap AsiaCommerce
dapat melekat di pikiran konsumen dan konsumen bisa mengingat lini bisnis

yang dimiliki oleh AsiaCommerce.

2.1.6  Produk Perusahaan

AsiaCommerce menyediakan berbagai jenis layanan B2B seperti:
End to end product sourcing and procurement (Pencarian supplier,
negosiasi, program pembayaran dengan mata uang lokal), Inspeksi Kontrol
Kualitas, Fulfillment inbound dan outbound (penyediaan gudang, linking
dengan e-commerce, proses order otomatis, pengemasan, laporan),
Pengiriman Barang Melalui Udara, Darat, dan Laut, memfasilitasi impor
dan ekspor, serta memberikan layanan atau jasa untuk optimasi toko online
dan E-commerce. Perusahaan ini juga memiliki aplikasi e-commerce
bernama AsiaCommerce yang tersedia di iOS dan Android.

Sedangkan untuk produk dari ACE Commerce Community adalah
Online course, workshop dan seminar serta jasa konsultasi untuk reseller

dan dropship.
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2.2

Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur Organisasi AsiaCommerce Network

Asia Commerce secara garis besar memiliki 5 divisi utama. Lebih

jelasnya dapat dilihat melalui gambar 2.3
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Gambar 2. 3 Bagan Organisasi AsiaCommerce Network

Sumber: AsiaCommerce Network (2021)

Pada saat melaksanakan praktik kerja di AsiaCommerce, penulis
mendapatkan kesempatan untuk menempati bagian marketing dengan posisi
sebagai Community Development yang bertugas untuk menangani komunitas
ACE Commerce. AsiaCommerce ini dipimpin dan dibentuk oleh Bapak Frans
Yuwono selaku CEO. Setelah itu, terbagi menjadi 5 divisi yakni, divisi
marketing dipimpin oleh Bapak Azharuddin selaku Chief Marketing Officer,
divisi financial dipimpin oleh Frans Yuwono selaku Chief Executive sekaligus
Chief Financial Officer, divisi IT dan Programming dipimpin oleh Bapak Deny
Setiawan selaku Chief IT & Programming, divisi Operasional dipimpin oleh
Ibu Novyca Latief selaku Chief Operational Olfficer, divisi human resource

dipimpin oleh Bapak Rahmad Bagus Subekti sebagai Manager Human
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Resource. Seluruh tim wajib melaporkan pekerjaannya kepada masing-masing
Chief Officer. Namun dalam kasus penulis, karena komunitas ini baru didirikan
oleh AsiaCommerce, penulis lebih banyak berkoordinasi dan memberikan

laporan ke Chief Executive secara langsung.

2.3 Landasan Teori

2.3.1  Event Management

Event management dapat diartikan sebagai suatu layanan yang
menyelenggarakan berbagai jenis pokok bahasan, bermacam bentuk acara
dan tujuan.

Event Management adalah suatu aktivitas profesional yang mampu
mempertemukan dan menghimpun sekelompok orang dengan berbagai
tujuan seperti reuni, perayaan, kegiatan pemasaran, pendidikan, penelitian.
Lebih lanjut, ikut bertanggung jawab untuk melakukan penelitian, membuat
perencanaan dan rancangan kegiatan, serta kontrol dan pengawasan dalam

mewujudkan dan merealisasikan suatu event. (Goldbatt, 2020)

2.3.2  Planning Process for Event Management
Anton Shone & Parry (2010) membagi proses perencanaan dalam

event management menjadi 6 tahap yakni sebagai berikut:

1) Objectives
Pada tahap pertama, suatu organisasi harus mengetahui tujuan apa yang
ingin mereka capai. Tujuan ini akan lebih mudah diuraikan dengan cara
membuat proposal, melakukan penyaringan terhadap ide-ide dan
membuat kriteria untuk event objective dan hal-hal detail lainnya

2) Draft Outline Plan
Lebih lanjut, organisasi yang ingin menyelenggarakan event perlu
melakukan riset terhadap lingkungan dan keadaan sekitar seperti
analisis kompetitor, identifikasi masalah yang mungkin muncul dan
siapa saja yang menjadi pemangku kepentingan. Informasi tersebut

kemudian dikumpulkan untuk organisasi menentukan tanggal, biaya
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dan pendapatan, dan staffing (proses perekrutan, pelatihan dan
pengembangan SDM).
3) Systematic Detailed Planning
Pada tahap ini, perencanaan dibuat menjadi lebih rinci pada tiap
bagiannya.
e Perencanaan keuangan, seperti anggaran, pendapatan, sponsor,
perputaran keuangan dan lain sebagainya
e Perencanaan operasional, seperti staff dan tim, lokasi pelaksanaan,
peralatan, jadwal produksi, keamanan, dlIl
e Perencanaan pemasaran, seperti riset, kegiatan promosi, public
relation, jadwal promosi dan pemasaran.
4) Organizing and Preparing the Event
Mulai mengatur dan mempersiapkan acara, mengembangkan atau
memperbaiki beberapa aspek dan aktivitas yang masih kurang, serta
membuat target tenggat waktu persiapan
5) Implementing the Event
Melaksanakan event sesuai dengan rencana yang telah disusun sembari
melakukan pengontrolan
6) Divestment/Legacy
Menutup acara dengan melakukan evaluasi. Evaluasi ini dapat diikuti
oleh panitia penyelenggara, peserta event ataupun pemegang

kepentingan lainnya.

2.3.3 Determinant and Motivations
Setiap peserta memiliki motivasi sendiri yang berbeda-beda dan
bersifat personal dalam mengikuti suatu kegiatan atau acara,. Motivasi
seseorang dalam mengikuti suatu event dapat dibagi menjadi 4 jenis
motivasi yakni: motivasi sosial, fisiologis, organisasi, dan personal (Anton

Shone & Parry, 2010)
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1) Motivasi Sosial: keinginan untuk berintegrasi secara sosial, berinteraksi
antar individu atau komunitas, saling mendukung satu sama lain,
filantropi, pengakuan atas pencapaian yang mereka buat, dsb.

2) Motivasi Fisiologis: relaksasi atau sebagai rekreasi dengan orang lain,
kenikmatan seksual dengan orang lain, latihan atau tantangan fisik,
untuk makan, minum atau dihibur

3) Motivasi Organisasi: untuk melakukan penjualan, meningkatkan
organizational presence, sponsor, dan support untuk komunitas atau
bisnis

4) Motivasi Personal: mencari pengalaman baru, sarana pembelajaran dan

pendidikan, kreativitas dan eksplorasi, pemenuhan dari ambisi individu.

2.3.4 Brand Awareness

Keller (2013) mendefinisikan brand awareness sebagai hal-hal
menyangkut kekuatan dalam menyimpulkan merek dalam memori dan
berisi arti merek terhadap konsumen. Selain itu menurut brand awareness
juga dapat diartikan sebagai kesadaran merek yang dapat kita ukur sebagai
kemampuan konsumen untuk mengidentifikasi merek dalam kondisi yang
berbeda-beda.

Menurut Percy & Rossiter (1998) brand awareness merupakan
aspek penting karena berhubungan dengan kemampuan konsumen dalam
mengenali suatu merek tertentu secara mendetail yang sekaligus
mempengaruhi keputusan konsumen dalam memutuskan untuk melakukan

pembelian atau tidak.
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